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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis menemukan 

dimana adanya strategi pemandu wisata dalam melakukan kegiatan promotion mix 

yang fokus penekanannya ke dimensi bauran promosi yaitu Penjualan pribadi 

(personal selling), hubungan masyarakat (public relations) serta Pemasaran 

langsung dan digital (direct and digital marketing) pada seni pertunjukan di Candi 

Prambanan ini, jika dilihat secara umum maka peran pemandu wisata di Candi 

Prambanan  dalam berkegiatan melakukan promotion mix tersebut mengarah pada 

(1) interaksi dalam menyampaikan produk wisata seni pertunjukan masih 

diposisikan bukan sebagai bagian utama yang dipromosikan kepada wisatawan, (2) 

adanya sebuah batasan dalam melakukan kegiatan promosi seni pertunjukan yang 

hanya bisa dilakukan kepada wisatawan walk in guest, (3) hubungan profesional 

kepanduan wisata hanya berdurasi satu jam, dan (4) belum memiliki media 

penunjang seperti sosial media untuk mendukung kegiatan tersebut. 

Namun, secara khusus dari dimensi bauran promosi yang telah ditentukan. 

Penulis menyimpulkan dimana pemandu wisata di Candi Prambanan diketahui 

lebih menitikberatkan kepada Penjualan pribadi (personal selling), mengingat jika 

berdasarkan dari sifat yang pada dimensi tersebut yaitu personal confrontation, 

cultivation dan response dimana kemampuan storytelling atau bercerita yang 

dilakukan secara WoM (Word of Mouth) kepada wisatawan akan lebih sering 

dimanfaatkan. Karena hal itu juga menyingung adanya sistem kerja dari pemandu 
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wisata itu sendiri adalah competion yang mengharuskan kemampuan untuk 

mempersuasifkan wisatawan untuk tertarik dan mau menyaksikan seni pertunjukan 

adalah hal dasar yang patut dimiliki dari tiap individu pemandu wisata. 

Penulis juga menemukan mengapa hal tersebut dapat dikatakan menjadi 

bagian yang sering dimanfaatkan, karena atas dasar pelatihan maupun seminar yang 

rutin dilakukan oleh pemandu wisata di Candi Prambanan baik oleh 

Kemenparekraf, Dinas Pariwisata Yogyakarta, atau lembaga yang menaungi 

pemandu wisata itu sendiri adalah HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia) itu 

sendiri menjadi sebuah upaya untuk memperdalam keterampilan dan pengetahuan 

dalam berinteraksi guna sebagai mediator dalam proses promosi seni pertunjukan 

kepada wisatawan terutama kepada wisatawan walk in guest, dan bukan kepada 

wisatawan yang telah dikelola oleh travel agent. 

Untuk keseluruhan hambatan serta peran upaya pemandu wisata dari 

melakukan kegiatan promotion mix pada seni pertunjukan di Candi Prambanan 

diketahui ada tiga hal mendasar yang menjadi persoalan penting dan butuh diberi 

perhatian lebih dalam, yaitu (1) media penunjang; sosial media, (2) media publikasi, 

dan (3) informasi promosi. Tiga hal tersebut dapat diposisikan sebagai catatan 

penting yang seharusnya dapat segera dilaksanakan, mengingat penulis 

mengidentifikasikan mengapa masih banyak ditemukan wisatawan yang tidak 

merasakan adanya kegiatan promosi salah satunya menyangkut pula dengan 

ketersediaan biaya guna pemandu wisata dapat melakukan hal tersebut. Berlawanan 

dari itu, apabila peran pemandu wisata dapat mengupayakan hal tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan wisatawan akan merasa diberikan kenyamanan dalam 
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proses mengetahui segala bentuk pesan atau informasi mengenai seni pertunjukan, 

seperti lebih mengenali, memahami dan lebih memiliki informasi seni pertunjukan 

secara menyeluruh tanpa terbatasnya ruang dan waktu jika proses berkegiatan 

wisata bersama pemandu wisata berakhir. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terkait keterbatasan penelitian pada penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan ketika masa pandemi Covid-19, dimana segala 

pengumpulan data yang dibutuhkan pada penelitian menjadi terbatas seperti 

menyesuaikan jadwal acara wawancara terhadap narasumber yang mengikuti 

masa berlakunya PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 

dari tiap daerah maupun objek wisata bersangkutan sehingga untuk 

memenuhi informasi-informasi yang dibutuhkan, maka diadakannya 

rundingan hingga mendapatkan hasil kesepakatan dari tiap narasumber 

dimana harus diupayakan dengan menggunakan wawancara secara daring 

yaitu komunikasi melalui WhatsApp untuk melengkapi data penelitian yang 

dibutuhkan. 

2. Penelitian ini masih menitikberatkan pada wisatawan domestik dikarenakan 

pada masa pandemi Covid-19 sulit menemukan wisatawan mancanegara 

yang berkunjung ke objek wisata Candi Prambanan sehingga diharapkan 

informasi mengenai wisatawan mancanegara dapat mendukung pada 

penelitian yang akan datang. 
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C. Saran 

1. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada penelitian ini tentu diharapkan untuk 

dapat memberikan manfaat yang berguna bagi pemandu wisata khususnya adalah 

pemandu wisata lokal yakni Candi Prambanan dan wisatawan sebagai konsumen 

yang menerima pesan terkait informasi yang diberikan oleh pemandu wisata. 

Dimana antar kedua pihak tersebut dapat secara seksama yang mampu untuk saling 

berkontribusi dalam hal menciptakan bagaimana adanya produk wisata di dalam 

objek wisata itu sendiri seperti salah satu di sini adalah seni pertunjukan di Candi 

Prambanan untuk dapat tersampaikan dan diterima secara menyeluruh baik dari 

segi kekurangan maupun kelebihan dari hal tersebut. Maka pada penelitian ini 

diharapkan bisa bermanfaat kepada pihak-pihak berikut ini. 

a. Bagi seluruh anggota pemandu wisata Candi Prambanan yang dinaungi oleh 

HPI (Himpunan Pramuwisata Indonesia) diharapkan penelitian ini mampu 

menjadi bahan evaluasi maupun bahan pertimbangan terkait arahan untuk 

dapat mempromosikan seni pertunjukan baik itu Ramayana Ballet Prambanan 

maupun The Legend of Roro Jonggrang secara menyeluruh tanpa sengaja 

mengurangi informasi yang perlu untuk wisatawan ketahui. 

b. Bagi pemangku kepentingan yang bersinggungan dengan pemandu wisata 

Candi Prambanan, seperti biro perjalanan wisata (travel agent) dan pemandu 

wisata umum daerah setempat, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

informasi tambahan dalam menerapkan kegiatan promosi seni pertunjukan 

yang juga melibatkan pemandu wisata lokal yakni pemandu wisata Candi 
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Prambanan dalam mengantisipasi terjadinya pergesekan yang mengarah pada 

keuntungan dari hasil promosi penjualan yang ingin diperoleh. 

c. Bagi pemandu wisata di Candi Prambanan dengan pihak manajemen Candi 

Prambanan atau pihak taman wisata, TWC (Taman Wisata Candi) diharapkan 

mampu mengevaluasi kebijakan atau peraturan yang sifatnya lebih membuka 

ruang kolaborasi guna membangun sebuah strategi promotion mix yang lebih 

menempatkan keberadaan pemandu wisata dengan segala bekal ide 

pemikiran-pemikirannya yang sedianya turut andil dalam merumuskan hal 

tersebut. 

d. Bagi pihak manajemen Candi Prambanan diharapkan mampu menyediakan 

ruang yang secara spesifik bagi pemandu wisata untuk tidak lagi 

memposisikan pemandu wisata dengan status pekerjaannya adalah freelance, 

namun sebagai tenaga kerja tetap yang dapat bersinergi dengan tenaga kerja 

seperti salah satunya dibagian unit pemasaran. 

2. Pengelola HPI Prambanan 

a. Diharapkan perlu untuk memerhatikan segala bentuk kegiatan promosi yang 

akan dilakukan, seperti mengkaji ulang terkait besaran porsi penyampaian 

antara objek wisata yakni Candi Prambanan itu sendiri dengan produk-produk 

wisata yang juga berada di dalam ruang lingkup objek wisata tersebut. Hal itu 

perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengingatkan kembali warisan budaya 

suatu bangsa yang berangkat dari seni pertunjukan guna dapat secara 

bersama-sama menjaga kelestarian seni pertunjukan itu sendiri. 
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b. Pemerhatian dalam penyampaian seni pertunjukan kepada wisatawan 

domestik juga perlu untuk lebih difokuskan mengingat wisatawan dari warga 

negara sendiri ini juga dapat menjadi faktor penentu, pendukung atau bahkan 

penguat bila menyinggung soal promosi terlebih ke dalam daya hidup produk 

wisata yang bertujuan untuk jangka panjang. 

c. Mempunyai wadah tersendiri yakni pemanfaatan media sosial salah satunya 

seperti Instagram yang diperuntukan sebagai sarana berpromosi baik itu 

menginformasi aktifitas pemandu wisata Candi Prambanan sendiri atau ikut 

membantu mempromosikan objek wisata atau mempromosikan produk 

wisata seni pertunjukan adalah keharusan yang diharapkan dapat untuk segara 

direalisasikan. Mengingat bagi wisatawan pada umumnya akan jauh lebih 

tertarik jika segala informasi yang mereka butuhkan dapat dengan mudah 

untuk diakses. 

d. Perlu untuk melihat kembali dan mengumpulkan seputar informasi-informasi 

mengenai seni pertunjukan itu sendiri baik dari yang diberitakan atau diliput 

oleh media publikasi mancanegara atau domestik. Hal itu diharapkan dapat 

membantu untuk menambah wawasan pengetahuan perihal publisitas yang 

syarat akan kredibilitas agar wisatawan merasa peduli atas informasi yang 

diberikan nantinya dari pemandu wisata Candi Prambanan. 

3. Penelitian yang akan datang 

a. Diharapkan ada keberagaman subjek atau narasumber seperti yakni 

wisatawan mancanegara yang mendukung kevariasian data berupa 

pemamaran kegiatan promotion mix yang telah dilakukan oleh pemandu 
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wisata Candi Prambanan dan dirasakan oleh wisatawan untuk memperkaya 

temuan pada penelitian nantinya. 

b. Diharapkan untuk menambahkan data kuantitatif sebagai data tambahan 

berupa presentase dari tiap indikator promotion mix yang bertujuan guna 

melengkapi kebutuhan data penelitian dalam mempromosikan seni 

pertunjukan yang dilakukan oleh pemandu wisata Candi Prambanan.  
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DAFTAR NARASUMBER 

1. Nara Sumber Pertama 

Nama   : Sujatmika, 

Usia   : 53 Tahun 

Hari, Tanggal  : Kamis, 18 Maret 2021 

Waktu Wawancara : 13:30 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Foreign Tourist Ticket Room Prambanan Temple.  

  Jl. Raya Solo - Yogyakarta No.16, Kranggan, 

Bokoharjo, Kec. Prambanan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55571. 

Durasi Wawancara : 1 jam 44 detik 

Alasan   : Ketua dan Pemandu Wisata HPI Prambanan 

 

2. Nara Sumber Kedua 

Nama   : Kusubiyarjono 

Usia   : 50 Tahun 

Hari, Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2021  

Waktu Wawancara : 10:11 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Pusat Informasi Candi Prambanan 

Jl. Raya Solo - Yogyakarta No.16, Kranggan, 

Bokoharjo, Kec. Prambanan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55571. 

Durasi Wawancara : 53 menit 44 detik 

Alasan   : Sekretaris dan Pemandu Wisata HPI Prambanan 

 

3. Nara Sumber Ketiga 

Nama   : Sutopo 

Usia   : 57 Tahun 

Hari, Tanggal  : Kamis, 27 Mei 2021  

Waktu Wawancara : 11:15 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Pusat Informasi Candi Prambanan 

Jl. Raya Solo - Yogyakarta No.16, Kranggan, 

Bokoharjo, Kec. Prambanan, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55571. 

Durasi Wawancara : 1 jam 1 menit 39 detik 

Alasan   : Staf dan Pemandu Wisata HPI Prambanan 
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4. Nara Sumber Keempat 

Nama   : Fatkhannudin 

Usia   : 24 Tahun 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 20 Maret 2021 

Waktu Wawancara : 21:11 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Kedai Tuman – Jl. Tegal Kenongo, Tegal Kenanga, 

Tirtonirmolo, Kec. Kasihan, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 55182. 

Durasi Wawancara : 35 menit 52 detik 

Alasan  : Wisatawan Candi Prambanan  

 

5. Nara Sumber Kelima 

Nama   : Adista 

Usia   : 25 Tahun 

Hari, Tanggal  : Minggu, 9 April 2021 

Waktu Wawancara : 19:14 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Dasawarsa Coffee Roasters – Jl. Jongke Kidul,  

Gilingan, Sendangadi, Kec. Mlati, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55285. 

Durasi Wawancara : 45 menit 08 detik 

Alasan  : Wisatawan Candi Prambanan  

 

6. Nara Sumber Keenam 

Nama   : Edwin Ismedi Himna 

Usia   : 51 Tahun 

Hari, Tanggal  : Selasa, 27 April 2021 

Waktu Wawancara : 15:11 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Kantor Trend Tour & Travel – Jl. Kusumanegara  

No.214B Yogyakarta, Indonesia. 55165. 

Durasi Wawancara : 32 menit 02 detik 

Alasan  : Owner Trend Tour & Travel 

 

7. Nara Sumber Ketujuh 

Nama   : Cahyo Triono 

Usia   : 48 Tahun 

Hari, Tanggal  : Jumat, 28 Mei 2021 

Waktu Wawancara : 13:35 WIB s/d selesai 

Lokasi Wawancara : Kantor Trend Tour & Travel – Jl. Kusumanegara  

No.214B Yogyakarta, Indonesia. 55165. 

Durasi Wawancara : 1 jam 58 detik 

Alasan  : Pemandu Wisata Umum Yogyakarta
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GLOSARIUM 

 

Booking Pemesanan, atau memesan produk/jasa yang akan 

digunakan. 

DPP  Dewan Pimpinan Pusat 

Dramatari penyajian tari yang dilakukan dengan cara 

berkelompok yang memanfaatkan alur atau tema 

dari sebuah cerita tertentu. 

HPI Himpunan Pramuwisata Indonesia 

Kegiatan promosi aktivitas atau tindakan mengomunikasikan info 

produk atau jasa perusahaan kepada masyarakat. 

Mending Lebih baik. 

Menuangkan pengetahuan memasukkan atau mengisikan suatu pemikiran, 

pengalaman dari hasil mengetahui segala sesuatu. 

Pemandu wisata seorang petugas yang berprofesi untuk menemani 

dan membimbing wisatawan selama 

melaksanakan kegiatan wisata. 

Produk wisata serangkaian produk atau jasa yang disediakan 

oleh pengelola objek wisata atau perusahaan 

pariwisata untuk dapat dinikmati oleh wisatawan. 

Promosi pariwisata menginformasikan segala macam produk atau 

jasa seputar destinasi wisata dengan tujuan untuk 

wisatawan dapat ingin datang berkunjung. 

Promotion mix cara atau pendekatan dalam menyampaikan pesan 

atau informasi mengenai produk atau jasa apapun 

itu untuk menghasilkan promosi yang optimal. 

Sendratari tarian yang digabungkan dengan drama atau 

cerita yang disajikan tanpa dialog, atau 

penggabungan antara seni drama dan seni tari. 

Sing Artinya “yang” dalam kosa kata bahasa Jawa 

Seni pertunjukan sebuah karya yang mempunyai nilai seni yang 

dapat disajikan serta disaksikan oleh penonton. 

Ujung tombak seseorang yang mampu diberi tanggung jawab 

untuk membimbing, mengintruksi dan 

menyampaikan informasi terhadap sekelompok 

atau individu yang dituju. 

Walmiki Seorang pengarang atau penulis cerita Ramayana. 
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